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ABSTRAK 

ANALISIS PERBEDAAN PENGGUNAAN BRACING DAN  
SHEAR WALL PADA GEDUNG DITINJAU TERHADAP 

NILAI DISPLACEMENT-PERIOD DENGAN 
TIME HISTORY ANALYSIS 

Oleh: 
MOCHAMAD RAVI GRENTINO  NIM: 18.B1.0033 
GERARDI ARMANUPRAJA NIM: 18.B1.0111 
 
Indonesia terletak pada 3 lempengan utama dunia yaitu lempeng Eurasia,  lempeng 
Indo Australia dan lempeng Pasifik. Keadaan demikian biasa disebut dalam Pacific 
Ring of Fire. Negara maupun kawasan yang terletak pada Pacific Ring of Fire 
sangat berpotensi sering nya terjadi gempa bumi akibat pergeseran lempeng 
maupun akibat letusan gunung berapi. Maka dari itu pembangunan terutama pada 
gedung-gedung tinggi harus direncanakan penahan gempa atau perkuatan struktur 
terhadap bangunan. Perkuatan struktur yang digunakan pada penelitian ini berjenis 
bracing dan shear wall. Perencanaan struktur tahan gempa ini menggunakan 
analisis time history dengan memberikan riwayat gempa yang pernah terjadi 
sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  efektifitas elemen 
perkuatan struktur gedung dengan membandingkan struktur gedung yang dipasang 
shear wall dan struktur gedung yang dipasang bracing. Hasil pemodelan struktur 
berupa grafik hubungan displacement dan period pada masing-masing perkuatan 
struktur terhadap gempa. Berdasarkan hasil pemodelan gedung tanpa perkuatan 
diperoleh rata-rata nilai displacement-period pada sumbu X arah kanan 35,76 sec, 
0,43 g dan arah kiri 34,09 sec, 0,543 g. Pada sumbu Y, nilai rata-rata displacement-
period arah kanan 35,61 sec, 0,032 g dan arah kiri 43,65 sec, 0,056 g. Untuk gedung 
dengan perkuatan shear wall diperoleh rata-rata nilai displacement-period pada 
sumbu X arah kanan 35,23 sec, 0,209 g dan arah kiri 33,98 sec, 0,286 g, dan pada 
sumbu Y arah kanan 35,16 sec, 0,037 g dan arah kiri 36,83 sec, 0,043 g. Sedangkan 
gedung dengan perkuatan bracing, rata-rata nilai displacement-period pada sumbu 
X arah kanan 35,57 sec, 0,267 g dan arah kiri 34,00 sec, 0,439 g, dan pada sumbu 
Y arah kanan 34,71 sec, 0,029 g dan arah kiri 36,20 sec, 0,081 g. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa struktur yang menggunakan shear wall lebih kuat untuk 
menahan gaya gempa. 

 
Kata kunci: shear wall, bracing, time history analysis, displacement-period, 
SAP2000, SeismoStruct 
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ABSTRACT 

Indonesia is located on three major tectonic plates, namely the Eurasian plate, the 
Indo-Australian plate, and the Pacific plate. This condition is commonly referred 
to as the Pacific Ring of Fire. Countries or regions located in the Pacific Ring of 
Fire are highly prone to earthquakes caused by plate shifts or volcanic eruptions. 
Therefore, construction, especially of high-rise buildings, must be planned with 
earthquake-resistant structures or building reinforcements in mind. The 
reinforcement structures used in this study are bracing and shear walls. The 
earthquake-resistant structure planning used time history analysis by providing a 
history of past earthquakes. The purpose of this study is to determine the 
effectiveness of building reinforcement elements by comparing buildings equipped 
with shear walls and those equipped with bracing. The modeling results of the 
structure include the relationship between displacement and period for each 
reinforcement structure against earthquakes. Based on the modeling results, the 
average displacement-period values for a building without reinforcement were 
obtained, which are 35.76 seconds and 0.43 g in the right direction, and 34.09 
seconds and 0.543 g in the left direction for the X-axis; and 35.61 seconds and 
0.032 g in the right direction, and 43.65 seconds and 0.056 g in the left direction 
for the Y-axis. For buildings with shear wall reinforcement, the average 
displacement-period values were 35.23 seconds and 0.209 g in the right direction, 
and 33.98 seconds and 0.286 g in the left direction for the X-axis; and 35.16 seconds 
and 0.037 g in the right direction, and 36.83 seconds and 0.043 g in the left 
direction for the Y-axis. Meanwhile, for buildings with bracing reinforcement, the 
average displacement-period values were 35.57 seconds and 0.267 g in the right 
direction, and 34.00 seconds and 0.439 g in the left direction for the X-axis; and 
34.71 seconds and 0.029 g in the right direction, and 36.20 seconds and 0.081 g in 
the left direction for the Y-axis. Therefore, it can be concluded that structures that 
use shear walls are stronger in withstanding earthquake forces. 
 
Keywords: shear wall, bracing, time history analysis, displacement-period, 
SAP2000, SeismoStruct 
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penampang dalam arah gaya 
geser yang ditinjau pada 
kasus dinding dan luas bruto 
penampang beton dalam 
kasus diafragma 

mm2 40 

hw 

Tinggi dinding keseluruhan 
dari dasar ke tepi atas atau 
tinggi bersih segmen dinding 
atau pilar dinding yang 
ditinjau 

mm 40 

lw 

Panjang seluruh dinding, atau 
panjang segmen dinding atau 
pilar dinding yang ditinjau 
dalam arah gaya geser 

mm 40 
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